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Abstract
Thisarticleconcernsaresearchaimedatexplaininghowthe
conceptof remainingHinduBali basedon the tri hita karana
ideologywasdefinedby teachersandstudentsat SMA NegeriI
Ubud,a stateseniorhighschoolin Bali,andhowtheydeveloped
relevanteducationalprogramsin thecourseof shapinga young
generationof modemstudentsstillretainingtheBalinesecharacter.
The researchwas an educationalethnographicalone, using
informantsselectedpurposivelybymeansof a snowballsampling
technique.The data, collectedby making observationsand
interviews,studyingcompileddocuments,and giving teststo
students,wereanalyzedqualitatively.Theresultsof theresearch
indicatethattheschoolaboveis a schoolwithHindunuancesand,
relevantwithits vision,mission,andgoal,hasdevelopedcertain
educationalprogramstoparticipateinmakingasuccessofthemoral
movementin theBalinesesocietyto actualizea Bali remaining
Balinese.
The movementto remainBalinesewas definedby the
teachersandstudentsasa moralonemadeto retaintheBalinese
people'scharacteristicreligiousandsocio-culturalliving,preserved
on the basisof the implementationf tri hila karanavalues.
Accordingly,the schoolhas developededucationalprograms
empoweringstudentsin takingpartin actualizingthosevaluesat
school,notmeaningthattheschoolhasabandonedthenational
educationalvision,mission,andgoal.TheBalinesepeoplesimply
hopethatfromtheirschoolsayounggenerationofmodemstudents
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stillremainingBalinesein characterisborn.It is alsoindicatedthat
thoughthestudents'orientationto modernvaluesis categorized
adequatelyhighandboththeirHindureligiousandsocio-cultural
literacyandtheirconceptualliteracyof thetri hilakaranaideology
arecategorizedadequate,boththeirorientationto tri hitakarana
valuesandtheirimplementationf thosevaluesarecategorized
high.
Keywords:remainingHinduBali,tri hitakarana,modernstudents
Balineseincharacter
Pendahuluan
PerananagamaHindudalampembangunandi Bali khususnya,termasukdalampembangunanbidangpendidikan,sebagiantelahdikaji baik secarateoretis,eksplorasinyadalampe-
nelitiansosialbudaya,maupunkemungkinanimplementasinyapada
tatarankebijakan(Bali 'Post,2004;Geertz,1977;Geriya,1996;
Geriya,1991;Geriya,etaI.,1990;Sukadi,1994).Darikajian-kajian
tersebut,elahdiperolehkesimpulansementara,ntaralainbahwa
ajaranagamaHindusebagianmemangtelahmemberikankontribusi
dalamprosestransformasiosialbudayamasyarakatBali menuju
modernisasi,baikdalamfungsinyamemberikanlandasanmotivasi,
pengkokohjati diri,pengendaliansosial,maupunsebagaipengarah
dalamprosestransformasitersebut(Geriya,1991,1996;Bagus,
1994;Nehen,1994;Sujana,1994;Pitana,1994a).
MasyarakatBali yangmayoritasberagamaHindu,di sisi lain,
kini sedangmengalamiprosestransformasiosialbudaya,baik
karenafaktorinternaldarikehidupanmasyarakatBali itu sendiri
maupunkarenafaktoreksternal,yangsalahsatunyapalingdominan
adalahkarenafaktorpembangunanbidangpariwisatabudayadalam
rangkamemenuhikebutuhanwisatawan(Bagus,1975;Pitana,
1994b,2004;Sudiasa,1992:Sukadi,1994).Dalamprosestransfor-
masisosialbudayaBalitersebut,disampingadapengaruh-pengaruh
positifyangditerimamasyarakatBali,tidakdapatdipungkiripula
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adanyapengaruh-pengaruhnegatifyangtimbul,yangditengaraioleh
beberapapeneliti telah menyebabkanmasyarakatBali mulai
bergeser dari ciri-ciri masyarakatnyayang tradisional,
mengutamakannilai-nilaisosialkomunal,mengembangkanlocal
genius,dansebagaimasyarakatyangreligiusberubahke ciri-ciri
masyarakatkota yang modem,eksploitatif,bemafsutinggi,
individualistik,onsumeristik,dansekuler(Bagus,2002;BaliPost,
2004;Sujana,1994,2004).
Perubahan-perubahansosialbudayayang cenderungnegatif
tersebuttelahmenimbulkanberbagaibentukkeprihatinanatauke-
khawatiran.Salahsatuyangpalingpopulerdiwacanakandewasaini
sejaktidak lebih dari satuwindu terakhiradalahmunculnya
kehendakberbagaipihakbaikdarikalanganelitpolitikdanpejabat
pemerintahandi daerah(walauterkesanhanyauntukretorikasosial
politik),kalanganpenelitisosial budaya,budayawan,seniman,
rohaniawan,tokoh-tokohatausesepuhmasyarakat,kalanganahli
danpengamatsosialbudayadanlingkungan,kalanganpariwisata,
kalanganpendidik,hinggamasyarakatumumnyadi tingkatbawah
untukmengembalikanBali untukBali. Wacanamerekayang
populeritu,yangmasihdalampolemikdiberikonsep--walaubelum
cukupmapan--, yaitu"ajegBaliatauajegHindu"(sustainabilityof
Bali).
Dalamstudipendahuluanyangtelahdilakukandi SMA NegeriI
Ubud, diketahuibahwaKepalaDinas PendidikanKabupaten
Gianyartelahmenetapkansekolahini sebagaisekolahplusber-
nuansaHindudi KabupatenGianyar.Penetapani i bukanlahsuatu
kebijakanuji coba,melainkankarenaprestasidaniklimakademik
yangdimiliki SMA Negeri1 Ubud selamaini memangsudah
menunjukkankarakteristiksekolahbemuansaHindu, sehingga
denganpenetapani i DinasPendidikanKabupatenGianyartelah
memberikanpenghargaanagarsekolahini lebih meningkatkan
kualitasnyamelaluipengembanganvisi sekolahbermutu,beriman
dan berbudaya.Masalahnya,bagaimanakahkonsepajeg Bali
(Hindu)berbasisideologiTri Hila Karanaitudimaknaiolehguru
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dansiswadi SMA Negeri1 Ubuddalambentukpengembangan
program-programpendidikanyangrelevandalamrangkapemben-
tukangenerasimudasiswamodemberwatakBali? Inilahyang
menjadifokusuntukdijawabdalampenelitiani i.
LandasanTeori
BanyakinterpretasiyangdiberikanmasyarakatBali sendiri
terhadapkonseptergantungpadalatarbelakangkehidupanmereka.
Kalanganpejabatpolitikdanpemerintahan,misalnya,daribeberapa
wacanacenderungmemberimaknaAjegBalidarisudutkepentingan
politik dan pemerintahandan retorikajanji-janji sosialpolitik
merekakepadakonstituennya(BaliPost,2004).Beberapapraktisi
agamadanrohaniawanHinduyangconcerndankomitterhadap
ajaranHinduyanglebihuniversal,misalnya,memberikanmakna
AjegBali atauAjegHindusebagaiupayapemurnianpelaksanaan
ajaranHinduyangbersumberdariWedadenganmenekankanpada
jiwa AjegBali atauinnerpoweragamaHinduitu sendiri,yaitu
tapas,yadnya,dandharma(Agastya,2004).Tidakjauhbedadari
pandangani i, Setia(2004)sebagaipengamatsosial,budaya,dan
agamaHinduBali yangberdomisilidi Jakartamenyatakankonsep
AjegBaliharuslahmemilikimaknasebagailestarinyagamaHindu
yanglebihuniversalyangbersumberdariajaranWeda.Tidakke-
tinggalan,parasenimandanbudayawanbesarBalijugaberkomentar
bahwaAjeg Bali harusdimaknaisebagaiupayapengembangan
kehidupanberkesenianorangBali sebagaiintipersembahankepada
kemegahandankeindahanTuhanyangmemungkinkanorangBali
Hinduberkreativitasdalampengembanganbudayauntukmening-
katkanrasakepercayaandirikultural(culturalconfidence)(Erawan,
2004;Geriya,2004).
Sejalandengandimensinyamasing-masingitu,kalanganpariwi-
satadiBali,paraekonomdanpebisnisBali,praktisilingkungan,dan
lain-lainjuga memilikipandangannyasendiri-sendiri(Bali Post,
2004).Termasukdi sini, walauagaktermarginalkan,kalangan
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ilmuwan,pengamat,danpraktisipendidikanjugamengemukakan
detinisinyatentangkonsepAjegBali sebagaiprosespemberdayaan
orangBali(Hindu)untukmampumengembangkanebudayaanBali
berbasisajaranHindusecarakreatifdandinamis,tidaksajadalam
tataranlokal,tetapijugayangmenghargaipengembangankebudaya-
an nasionaldan mampuberwawasansertaberkompetisidan
berkolaborasid tingkatglobal.UpayapemberdayaanSDM Hindu
Bali ini tentutidakterlepasdarihasilkajiankritismelaluianalisis
SWOTataskeberadaandankemajuanmasyarakatdankebudayaan
Bali kini (Atmadja,Dantes,Wija, Anom,aka, danWita seperti
dikutipolehSueca,2004).
Terlepasdariadanyapolemikdalamwacanasepertidi atas,
kalanganpendidikdansiswadi Bali umumnyalebihmenerima
konsepAjegBali,sepertidenganterse1enggaranyakompetisiGuru
AjegBali (GAB)yangtelahmenghasilkanbeberapagurudansiswa
te1adanAjeg Bali olehke1ompokmedialokal Bali Post (2004,
2005).DiterimanyakonsepAjegBali ini tidakdapatdilepaskandari
misi sekolahdalammelaksanakanfungsi sosio-kulturalnya,di
sampingmisi sosio-pedagogisdanmisi sosio-akademis,(Sukadi,
2006;Winataputra,2002)yangtidakbisadilepaskandarituntutan
kebutuhanmasyarakatlokalBali dalamrangkapembentukandan
pengembanganSDM modernberkarakterBali (SARAD Bali,2000;
Sujana,1994).Di sampingitu,jugapendidikansekolahtidakdapat
lepasdariupayamenjalankankepentinganutamamisi kehidupan
berbangsadanbernegarasertaupayapembinaandanpengembangan
mutusumberdayamanusiaBaliberwawasanglobal(BNSP,2006;
Depdiknas,2002,2003).Denganbegitusecarakeseluruhan,konsep
Ajeg Bali dariperspektifpendidikanmungkindapatdirumuskan
menjadi upaya pengembanganSDM Bali yang memiliki
kemampuanthinkglobally,act locally,and commitnationally
(bandingkandenganStopsyandLee,1994).
Dilihat dari sisi kepentinganyang terakhirini, lembaga
pendidikanmemangmemilikikepentingandanperananyangvital
danstrategisdalamrangkagerakanmoralAjegBali ini. Pertama,
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seiringdenganruntuhnyapemerintahanordebaruyangmenjalankan
pemerintahandengandominasidanhegemonikekuasaanegara
melaluikonsepnasionalismepolitikataunasionalismenegaranya
(Widja, 2001; Abdullah,1999),tuntutangerakanpendidikan
masyarakatlokal yangmenuntutpendidikanberbasismasyarakat
luas(broad-based ucation)jugatumbuh(Suryadi,2002).
Kedua,harnsjujur diakuibahwapenerapanparadigmapen-
didikannasionalyangcenderungmenggunakanpendekatansentra-
listikuntukmengutamakankepentingannasionalbangsadannegara
selarnaini dinilaitelahgagaldalarnmembangunidentitasataujati
diri kebangsaanI donesia(nationand characterbuilding)dan
dalarnpembangunanmanusiaIndonesiaberwawasanglobal(Tilaar,
1999).Karenaitu, dalarnrangkamembangunnasionalismeyang
lebihberbasisbudaya(Widja,2001),memberikanhak-haksosial,
budaya,politik,dan ekonomikepadamasyarakatlokal dengan
mengembangkandemokrasiyanglebihmenjarninkeseimbangandan
keharmonisanhubunganantarakekuasaanegaradandinarnika
proses-prosessosialbudayamasyarakatlokaltanpadominasidan
hegemonisatusarnalainmerupakanaltematifyangsejalandengan
semangatera reformasi,demokratisasi,dan otonomidaerahdi
Indonesia.
MetodePenelitian
Penelitianini merupakanstudietnografipadakasusdi SMA
Negeri1UbudBali.Settingpenelitianyangdipilihmeliputikondisi
pembelajarandi kelas,kondisidan penataanlingkunganfisik
sekolah,hubungansosialyangterjadidi sekolah,kehidupanreligius
disekolah,sertahubungansekolahdenganmasyarakatdandesaadat
Ubud,khususnyadalarnmemaknaikonsepAjegBalidalarnkonteks
lingkungansekolah.Subjekpenelitianini dipilihsecarapurposive
dandengantekniksnowball.Datayangdiperlukandalarnpenelitian
ini dikumpulkandenganmelaksanakanobservasi,wawancara,
mempelajaridokumen,diskusikelompokfokus,danpemberiantes
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dan inventori kepada siswa. Data kemudiandianalisis secara
kualitatif(Carspecken,1996;Creswell,1998).
HasilPenelitiandanPembahasan
Dalampenelitianini telahditemukanbahwaSMA NegeriI
Ubud dewasaini memangtelah mengambilkebijakanuntuk
mengembangkandirimenjadisekolahumumbernuansaHinduBali.
SekolahumumbernuansaHindudimaknaidi sini adalahsebagai
sekolahyangmenciptakansistempengelolaanataumanajemendan
penciptaaniklimlingkungansekolahberlandaskannilai-nilaiajaran
HindudankebudayaanBalidengantetapmembawamisidantujuan
pendidikansekolahmenengahumumtingkatatassesuaidengan
sistempendidikanasional.SekolahbernuansaHindusepertini
tetapmenyelenggarakankurikulumdan pembelajaransekolah
menengahumumtingkatatassecaranasionaldalamrangkamen-
capaitujuanpendidikanasional.Yangmembedakannyadengan
sekolahumumlainnyaadalahbahwasekolahtelah berupaya
menciptakansistemlingkunganfisik,hubungansosial,lingkungan
pendidikan,danatmosfirsosio-moralreligiusdi lingkungansekolah
danmasyarakatberlandaskanplikasikonsep-konsepdannilai-nilai
sertapraktikkehidupanberagamaHindudi Balimenurutajaranrri
HitaKarana.
Di sini ideologirri Hita Karanadimaknaisebagaipedoman
hidupyangmengajarkanmasyarakatHindudi Bali untukselalu
menjalinhubunganyangharmonisantaramanusiadenganIdaSang
Hyang Widhi Waca (TuhanYang Maha Esa) dengansegala
manifestasinya,ngdalambahasalokalnyadisebutdenganajaran
parahyangan;menjalinhubunganyangharmonisdi antarasesama
manusiadalammasyarakatberlandaskanjarantattwamasi,yang
dalambahasalokalnyadisebutdenganajaranpawongan;danmen-
jalin hubunganyangharmonisantaramanusiadenganlingkungan-
nyasepertidalamungkapansekadimanikringcecupu(sepertibayi
hidupdalamkandunganibunya),yangdalambahasalokalnya
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disebutdenganajaranpalemahan(Atmadja,1998;Cantika,1990).
Temuaninijelasmenunjukkanbahwadalampandangan,keyakinan,
nilai-nilaidansikap,sertakomitmenparagurudansiswadi sekolah
nilai-nilaiajaranHindudalamajaranTri HitaKaranasebagaicore
values-nyamemangmemilikiperanbaikdalamfungsinyasebagai
pemotivasidanpenggerakdinamikasekolah,sebagaipenegasjati
diriataupembangunidentitassekolah,sebagaipengontrolsikapdan
tindakanwargasekolah,dansebagaipengarahdalampencapaian
visi,misi,dantujuandalamrangkapembinaangenerasimudasiswa
modemberwatakBali.
Temuanini sangatrelevandengantemuan-temuansebelumnya
yangdilakukanolehGeriya(1993)danGorda(1996)walauaspek
kajiannyapadabidangyangberbeda.Geriya(1993)menekankanrti
pentingagamaHindu dalampembangunanpariwisatadi Bali,
sedangkanGorda(1996)menekankanarti pentingajaranHindu
dalam menumbuhkansistem manajemendan pembangunan
kewirausahaanHindu.
Baik faktor internalmaupuneksternaltelahmempengaruhi
civitasSMA Negeri1Ubuduntukmengambilkebijakanmengem-
bangkansekolahbernuansaHindu ini. Pertamaadalahuntuk
kepentinganmenyeimbangkanpencapaiantujuanpendidikandalam
rangkamembentukgenerasimudamodemberwatakBali yang
berlandaskanjaranagamaHindu.Keduaadalahkarenapengaruh
perkembanganpariwisatadi Baliyangmembawasertaunsur-unsur
kebudayaanmodemdalamkehidupanmasyarakatBali. Ketiga
karenapengaruhdominasikebudayaannasionalyangberorientasi
politisyangdibawaolehsistempendidikannasionalkesekolah,dan
keempatkarenapengaruhbudayaglobalyangcenderungmelemah-
kanpenghargaandankomitmenterhadapkebudayaanlokal(Sukadi,
2006).Berbagaifaktorini menjadilandasanbagipihaksekolah
dalammengembangkanvisi, misi,dantujuansekolahyangpada
akhirnyadiharapkandapatmembangungenerasimudasiswamodem
yangutuhbaikdalampenguasaanilmupengetahuandanteknologi,
pengembangankepribadiandanbudipekertiyangmuliadanluhur,
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meningkatkancradadanbhaktisertakarmawacanayangbaik
(cubhakarma)kepadaIdaSangHyangWidhiWaca,sertamemiliki
komitmendan partisipasiyang tinggi dalam pengembangan
kebudayaanbaikdi tingkatlokal,nasional,maupunglobal(Sukadi,
2006).
Padaumumnya,gurudansiswadi SMA Negeri] Ubudme-
nerimakonsepgerakanmoralAjegBali. SecaraharfiahAjegBali
didefinisikansebagaimasyarakatdanbudayaBaliyangselalulestari
atauajeg.Sementaraitu,maknayangdimaksudkanadalahsebagai
suatugerakanmoral yang perlu diperjuangkandalamrangka
mempertahankanrakteristikkehidupanreligius,kehidupansosial,
dankehidupanberbudayamasyarakatBaliyanglestariberlandaskan
keseimbangan,keselarasan, dan keharmonisan dalam
mengimplementasikannilai-nilaiTri Hita Karana(Widja, ]991,
1993).Akantetapi,halini tidakberartilepasdariupayadinamika
masyarakatuntuk selaludapatmaju setaradengankemajuan
masyarakatlain, dengantetapberlandaskannilai-nilaidanpola
perilakumasyarakatBali yangreligius,mengutamakankeber-
samaan,kekeluargaandankegotongroyongan,memajukankesenian
danbahasaBali, selarasdenganalam,penuhkedamaian(chanti),
sertamengejarkeseimbangankesejahteraansekaladan niskala
(moksarthamjagadhitayacaitidharma)(Widja,1993).
Dalam rangkamengimplementasikano sepAjeg Bali di
lingkungansekolahberlandaskannilai-nilaiTri HitaKaranaseperti
maknadiatas,SMA Negeri1Ubudtelahmengembangkanprogram-
programpendidikan(sekolah),tidaksajayangbersifatkurikuler,
tetapijugamemberdayakanseluruhpotensiyangdimilikisekolah
danmasyarakatdalamupayamemberikanpengalamanpendidikan
danpembelajarankepadasiswayangmemungkinkanmerekaturut
berpartisipasiaktifdanmengembangkansecaraseimbangunsur-
unsurbudayalokalBaliberbasisajaranHindu,tanpameninggalkan
komitmendalammengembangkanebudayaannasionaldanglobal
yang bercirikanpenguasaanilmu pengetahuandan teknologi.
Beberapastrategiyangdikembangkan,antaralainsebagaiberikut.
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Pertama,sekolahmenciptakaniklim lingkunganpendidikandi
sekolahberbasisideologiTri Hila Karana,antaralain dengan
menatalingkunganfisik sekolahmenggunakankonsepdannilai-
nilai tri mandala,yaitulingkunganutamamandalauntukke-
pentingankegiatanparahyangan,lingkunganmadyamandalauntuk
kepentingankegiatanpawongan,danlingkungan istamandala
untukkepentingankegiatanpalemahan.Sesuaidenganfungsi
masing-masingunsurlingkungan,pelaksanaanaktivitasosialdan
religiusdalamprogrampendidikanpadaumumnyadi sekolah
disesuaikandengansifat dan fungsidari masing-masingunsur
lingkunganparahyangan,pawongan,dan palemahantersebut
(bandingkandenganAtmadja,1998).
Kedua,sekolahjugamemanfaatkandayadukungkeluargadan
masyarakatsekitarsekolah.Sebagaicontoh,sekolahtelahmenjalin
hubungankerjasamayangharmonisdengankeluargapuriUbuddan
krama(masyarakat)desaadatUbudyangmemilikikepeduliandan
komitmenyangtinggidalampelestarianlingkungandankehidupan
sosial,budaya(kesenian),danreligius,sertakehidupanpariwisata
budayamasyarakatUbudyangberbasisajaranHindu.
Ketiga,sekolahjugabanyakmemanfaatkandayadukungdunia
industripariwisatadi Ubud.Di sinisekolahwalautidakmengem-
bangkanbidangkejuruanpariwisata,sekolahjugamengembangkan
jurusanbahasadanbudayadanmengembangkankehidupanber-
kesenianBali sebagaiprogramunggulansekolahdalamupaya
memenuhituntutankebutuhantenagakerjadalamperkembangan
duniaindustripariwisatabudayadiUbud.
Keempat,seiringdenganmeningkatnyakebutuhanmasyarakat
Bali untukmemperolehaksesinformasitentangperkembangan
masyarakatbaikdi tingkatlokal,nasional,maupunglobal,berbagai
mediamassalokaljugatumbuhdi Bali baikmediacetakmaupun
mediaelektronik.Perkembanganinformasidiberbagaimediamassa
lokaldiBali ini (BaliTV danTV Bali,berbagaisuratkabarharian,
majalah-majalah,danbuku-bukutentangkebudayaandanagama
Hindudi Bali) banyakdimanfaatkansekolahuntukaksessiswa
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terhadapinformasitentangperkembangankehidupansosial,budaya,
kesenian,pariwisata,lingkungan,danagamaHindudiBali.
Kelima,sekolahjugamenjalinkerjasamauntukmemanfaatkan
dayadukungdinasdan instansisertalembaga-Iembagaterkait,
sepertidinaspendidikan,dinaspariwisatadankebudayaan,Majelis
MadyaDesaPekramanKabupatenGianyar,PHDI kecamatandan
kabupaten,InstitutHinduDharma,danbeberapaperguruantinggi
pariwisatadanbudayadi Bali.Sekolahjugamemanfaatkanseluruh
sumberdayafasilitasdansumberdayamanusiayangdimilikidalam
kegiatankurikuler,kokurikuler,ekstrakurikuler,kegiatanbimbingan
siswa,penciptaaniklim lingkunganbelajaryangkondusif,dan
pemanfaatandaya dukungkepemimpinankepalasekolahyang
demokratis.
Praktikprogrampendidikansekolahyangtidakterlepasdari
kontekskemasyarakatansepertidi atas(Pai,1990;Subagia,2000)
dapatdikatakantelahmenghasilkangenerasimudamodemberwatak
Bali (SARAD, 2000).Karakteristikhasilbelajarsepertituantara
lainditunjukkandalamorientasinilaimodemsiswayangcukup;
pengetahuansosialbudayadanagamaHindusiswatergolongcukup;
sertapemahaman,orientasinilai,danpraktikTri hilakaranasiswa
di lingkungansekolahyangtergolongcukuptinggi.Temuanhasil-
hasilbelajarinirelevandengantemuanpenelitianDantes(1989)dan
Sukadi(1994)sebelumnya ngmenelitinilaimodemdantingkat
religiusremajasiswaSMTA di Bali. Temuanini memangbelum
mencerminkansecarautuh gambarangenerasimuda modem
berwatakBali, tetapipalingtidakdiharapkantelahmencerminkan
bagian-bagianyangpentingdalampembangunankompetensidan
kepribadiansertakeimanansiswa.
Kesimpulan
Berdasarkantemuandi atasdapatdisimpulkanantaralain
sebagaiberikut.Pertama,SMA NegeriI Ubud adalahsekolah
bemuansaHindu.KeduaSekolahini,sesuaidenganvisi,misi,dan
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tujuannyatelah mengembangkanprogram-programpendidikan
dalamrangkaikutmensukseskangerakanmoralmasyarakatBali
dalamrangkaAjegBali.Ketiga,AjegBalidimaknaiguru-gurudan
siswasebagaisuatugerakanmoralyangperludiperjuangkandalam
rangkamempertahankanrakteristikkehidupanreligius,kehidupan
sosial,dan kehidupanberbudayamasyarakatBali yang lestari
berdasarkanimplementasinilai-nilaitri hila karana.Keempat,
Senadadenganharapanini sekolahtelahmengembangkanprogram
pendidikanyang dapat memberdayakansiswa dalam ikut
berpartisipasimewujudkanilai-nilaitri hila karanatersebut di
lingkungansekolah.Ini tidakberartisekolahmeninggalkanvisi,
misi, dan tujuanpendidikannasional.Apa yang diharapkan
masyarakatterhadapsekolahadalahmelahirkangenerasimuda
siswamodernberwatakBali. Kelima,Hasil penelitianini juga
menunjukkanbahwaorientasinilai modernsiswacukuptinggi.
PengetahuansosialbudayadanagamaHindusiswatergolongcukup.
PemahamankonseptualsiswaterhadapideologiTri Hila Karana
tergolongcukup.Orientasinilai Tri Hila Karanasiswatergolong
tinggi;dan,penerapanilai-nilaiTri Hila Karanaolehsiswadi
lingkungansekolahtergolongtinggi.
Saran
Adabeberaparekomendasiyangdiajukandalampenelitianini
terutamadimaksudkanu tukpengembangankurikulumrekonstruksi
sosial,pengembanganmodelbelajardanpembelajaranberwawasan
Hindu,pengembanganasesmenhasilbelajarsiswa,pengembangan
sumberdanmediapembelajaran,pengembangankompetensiguru,
pengembanganiklim dan lingkunganpendidikandi sekolah
berwawasanHindu, sertapengembanganiklim kepemimpinan
kepalasekolahdanguru-guru.
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Akhimyapembelajarkandapatmenentukansikapsendirimaupun
kolektifsecaratepaterkaitdenganbudipekertiluhur.
StrategiinduktifyangdigunakandalamPBP lOOursesuaidengan
berbagaipendekatanberikut.
a. Pendekatanpenanamanilai (inculcationapproach)yang
menekankanpadaaspekanalisisdanintemalisasinilai.Dalam
hal ini pembelajardapatmelakukananalisisdanintemalisasi
PBP lOOurdalamdiripembelajar.
b. Pendekatanperkembanganmoral(moraldevelopmentapproach)
yangmenekankanpadapemberdayaandayaimajinasipem-
belajar.Misalnya,pembelajarberdiskusikasus-kasusikap
salingmenghargai,menyayangi,menghormati,atausebaliknya
tindakankriminalyangterdapatdalamberbagaimediamassa,
ceritapendek,drama,ataubahanyangdibuatolehguru.Dengan
caraini diharapkanpembelajardapatmembuatsuatusimpulan
tentangmoralatauPBP lOOur.Tentusajapengajarharnsdapat
memilih dan memilih materi PBP luhur sesuaidengan
perkembanganjiwapembelajar.
c. Pendekatanalisisnilai(valuesanalysisapproach)dengancara
memberdayakanpembelajaruntukdapatmenganalisisfenomena
sosialyangdihubungkandenganilaisosial.Fenomenasosialini
berkaitandenganPBP luhur.Pembelajardapatmenganalisisber-
bagaifenomenabudipekertiyangterjadidi masyarakatdewasa.
Fenomenaini sangatkompleksdarimasyarakattingkatbawah
hinggatingkatinggi,dariperilakukanak-kanak,remaja,dewasa,
danorangtua;dariperilakukelompokecil,masyarakat,hingga
negara.Ini semuadapatdisimakdi sekitarkita,membacamedia
cetak,maupunmengikutiberitaberbagaikasusdanfenomenadi
mediaelektronik.Kemudianhasilsimakanini didiskusikandi
dalamkelas.Dengancaraini pembelajardapatmenyimpulkan
danmengkategorikanPBP lOOur.
d. Pendekatanklarifikasinilai (valuesclarificationapproach)
dengancaramembantupembelajargardapatmengidentifikasi
nilaipadadiri sendiridenganoranglain(tepasaUra)ditinjau
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dariperasaan,ilai,danperilaku.Untukini,pembelajardituntut
untuk dapat"membandingkandan menyimpulkan"tentang
dirinya,mencaribudi pekertiuntukdiklarifikasikandengan
dirinya,apakahdirinyatelahmemilikibudi pekertiyang
dimaksud?
e. Pendekatanpembelajaranberbuat(actionlearningapproach)
dengancaramembudayakanpembelajaruntukberbuatsesuai
dengankoridorbudipekertiluhur.Pengalamanbelajarseperti
yangdituntutdalamKurikulumBerbasisKompetensisangat
tepatdenganprinsipini. Maka keteladananpimpinan,staf,
pengajar,dankaryawansangatpenting.
Berbagaipendekatantersebut termasukdalamkategoripem-
belajaraninduktif.Padaberbagaipendekatantersebutpembelajar
tidakdiberikanPBP luhursecaratekstualdanlangsung.Akantetapi,
pembelajardihadapkanpadafenomena,baik dalambentukteks
maupuntindakan.Selanjutnyapembelajarmengidentifikasidan
mengkajifenomenatersebuthinggamerekadapatmenyimpulkan
sendiritentangPBP luhuryangdipelajari.
ApabilaPBP luhurtelahdiintemalisasikanmenjadisikap,secara
logissikapini mempengaruhitindakankeseharianpembelajar.Jika
kitamengetahuisikapseseorang,kitadapatmemprediksibagaimana
orangitu bertindak.Namunpadaperkembanganberikutnyantara
sikapdantindakansalingmempengaruhi.Sikapdapatmenentukan
tindakan,tetapitindakandapatmembentuksikap.Asumsi ini
didasarkanataspenelitianLaPiere(Darly,Gluckberg,danKincha,
1986:648-654).HalsenadajugadinyatakanolehSpear,Penrod,&
Baker(1988:779)bahwasikapdantindakanberhubungansecara
resiprokal.
DaJamteori desonansikognitifFestinger,dijelaskanbahwa
kejadianketikaseseorangbertindakyangbertentangandenganhati
nuranidansikapnyakanmenimbulkan(1)perasaantidaksenang;
dan(2)berusahamenyingkirkanketidaksenanganitu.Teoriinidapat
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membantukita untukmengetahuiapayangakanterjadiketikakita
melakukansesuatudengancarayangtidak konsistendenganhati
nuranidan sikap kita. Mendukungteori ini, Spear,Penrod,dan
Baker (1988:764)merangkumbahwa sikap terdiri dari tiga
komponen,yaitu (1) afektif mencakupperasaandan emosi; (2)
kognitifmencakuppengetahuan,fakta,kepercayaan,danpendapat;
dan (3) tindakanmencakupmentaldan fisik yang menyiapkan
seseoranguntukmerespondengancarakhususterhadapsuatuobjek.
PenilaianPendidikanBudiPekerti
Sesuai dengankebijakanterbaru,penilaianPBP luhur
seyogyanyamenyesuaikandenganKBK. Aspekpenilaiandapat
dirangkumdalampenilaianyangdisingkat5P (papersandpencils,
portfolio,project,product,andperformance).Penilaian5 P benar-
benardiarahkanpadakontekspendidikanbudi pekertidalam
keluarga,sekolah,danmasyarakat.Hal ini untukmenyelaraskan
pendidikandenganpendekatanCTL.
PapersandPencils
Papersandpencilsmengacupadatestertulis.Hendaknyates-tes
tertulisjuga mempertanyakanbudi pekertiyangterkandungdi
dalarnnya.Misalnya,soal ceritadalammatematikadiharapkan
memasukkanPBP luhursecaraimplisitantaralain budipekerti
tentangkejujuran,kepastian,lurus,tidakberbohong.Soalbahasa
Jawadapatlangsungsecaraeksplisitentangungguh-ungguhbasa
(tatakramaberbahasa)dan tatakramaberperilakuantaralain
unggah-ungguhntukberbicarakepadayanglebihtua,lebihtinggi
pangkatnyawalau sebaya,sebayaumumya,atau lebih muda.
Berbagaitatakarma,misalnyabertamu,menghadapbapakdanibu
pengajar,menghadappimpinan,dansebagainya.SoalIPS tentang
kewajibanwarganegaraterhadapbangsa.Untukpelajaranagama
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akanlebihmudahdaneksplisit.Bentukyangdigunakandapat
pilihanganda,melengkapi,jawabansingkat,uraian,dansebagainya.
Namun,perludiingatbahwamodelini dalamKBK jangansampai
mendominasi,janganpulasebagaisaranauntukmembuatnilaifinal.
TestertulisbarnmerupakansalahsatubentuktesdalamKBK.
Portfolio
Seearamudahportfolioini merupakankumpulantugas,prestasi,
keberadaandiriataupotretdirikeseharianpembelajar.Wujudtugas
portfolioadayangberjenjangadapulayangdeskrit(terpisah).Jika
tugasituberjenjang,koreksi,saran,perbaikanolehpengajarsangat
diperlukanuntuk peningkatankualitaspadatugasberikutnya,
misalnyatugasportfolio.
a. Pengajarmemberitugasmengidentifikasibudi pekertiluhur
yangterdapatdalammatapelajarantertentu.Diearidideskripsi-
kan,adabuktikutipan,danpendukungreferensi(bukuatau
narasumber,normadimasyarakat).
b. Pengajarmemberikantugasmenggalibudipekertiyangsehari-
hari terjadidi dalamkeluarga,masyarakat,di sekolah,dan
sebagainya.
e. Pengajarmemberitugas-tugasyangberkelanjutan,berjenjang
dariyangmudahhinggasulit,darimengeksplorasidaribuku
baeaan,koran,majalah,hinggaTV.
d. Berbagaitugasinidibuatlaporansederhana,namunajeg.
e. Tugasyangdikerjakanpembelajardapatdigunakansebagai
saranadiskusi,baik di dalammaupundi kelas.Juga dapat
sebagaialatuntukdiklarifikasikandalamkehidupanmasyarakat
yangsesungguhnya.
Hasiltugasportfoliomerupakanmateriyangdapatmemotivasi
PBP luhur.DiharapkantimbulefeksampingpadaintemalisasiPBP
luhur.Intemalisasiini akandimantapkandalampembelajarantau
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denganteknikteslainnyakarenapadadasarnyaPBPbersifatintegral
komprehensif,yaitu saling mempengaruhiuntuk membentuk
kesatuangunamencapaitujuanyakniPBPluhur.
Project
Projectmerupakantugasterstruktur.Hasildaritugasterstruktur
dapatdijadikansumberbelajarpembelajaryanglain.Sebagaitugas
terstruktur,projectbersifatwajib.Hal ini biasanyaterkaitdengan
fenomenaPBP luhuryangharusdikaji,dianalisis,dandilaporkan
oleh pembelajar.Pembelajardiberikantugasmembuatkajian
tentangPBP lOOur.Materikajiandapatberupakajianilmiah,hasil
amatan,hasilpenelitiansederhanaataulaporan.Sebagaitugaster-
struktur,projectharusmemenOOipersyaratanminimal,misalnya
ditulisdenganpersyaratanmakalah,adawujudformal(misalnya
dijilid),padaumumnyadikumpulkanpadaakhirsemester.Selanjut-
nya hasil tugas terstrukturdapatdimasukkanke perpustakaan
sekolahuntukmemperkayakoleksiperpustakaan.Wujud formal
tugasterstrukturharuslayakdan menarikuntukdipajangdi
perpustakaansekolah.Misalnya,menjadibukutugasyangberjudul
"PendidikanBudi PekertidalamKeluarga".Buku ini terdiridari
budipekertiayah,ibu,anak,adik,kakak,segala hal yangterkait
dengankehidupankeluargasehari-hari.Ini semuakaryapembelajar
hasil pengamatanbersamayang dikumpulkandari berbagai
fenomenadi masyarakat.Dengandemikian,perpustakaanakan
semakinkayadenganhasilkaryapembelajar.Bagipembuat,ugas
itu sebagaikebanggaanataskaryanyayangdihargaiolehsekolah.
Hasilkaryapembelajardapatmenjadimotivatordaninspiratorpada
pembelajarlain.Bagi pengajar,karyapembelajardapatmenjadi
ajangpenelitian.
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Product
Productadalahasil.Produkyangdimaksudadalahprodukhasil
karyapembelajarataskreativitasnya.Pembelajardapatmembuat
karya-karyakreatifatasinisiatifsendiri,misalnyamenghasilkan
ceritapendekberisibudipekerti,karikaturbudipekerti,slogan-
sloganbudi pekerti,murotal(gambardi tembok)budi pekerti,
membuatpuisibudipekerti,bukusakukecilbudipekerti,stikerbudi
pekerti.,karyasenipahat,senipatung,seniperak,kerajinanbambu,
karyailmiah,dansebagainya.
Karya-karyaprestasiepertipuisi,cerpen,anekdot,analisiskasus
dapatdi pajang,misalnyadi majalahdindingsekolah.Karya-karya
fisik sepertihasilkerajinandapatdi pajangdi kelas,misalnyafas
bungadanbungadaurulangdenganmemanfaatkanbarang-barang
bekas.Karyaukir,patung,pahatdapatdipajangdi taman.
Pemajangani i untukmemberikanpenghargaanatasprestasi
produk,kebanggaanpembelajar,memberikancontoh,danmemoti-
vasipembelajaryanglain.Hasil ini juga menjadipertimbangan
penilaiandalamKBK. Produkyangdinilaisesuaidenganmata
pelajaranyangdiampu.
Performance
Performanceatau performansiadalah penampilandiri.
Sebenarnya,hakikatdariPBP luhuradalahrealisasibudipekerti
luhurdalamberbicara,bertindak,berperasaan,bekerja,danber-
karya,pendek atacipta,rasa,dankarsadalamkehidupansehari-
hari.Jika pembelajartelahdapatmenampilkanbudipekertiluhur,
berartiinternalisasidanaplikasiPBPluhurtelahtercapai.
Performansiadaduayaitustandarisi (contentstandard)dan
standarpenampilan(performancestandard).Standarisi mengacu
padamateripembelajaranbudipekerti.Cakupankeluasan,jenis,
36
Siralegi InlegrasiPendidikanBudi Pekerlida/amPembe/ajaran
BerbasisKompelensi
macam,danketuntasanPBP luhurtergantungpadamatapelajaran
yangdiajarkan.Standarpenampilanmengacupadapenampilanbudi
pekertidalamperilakupembelajar.Jikapembelajartelahmenampil-
kanbudipekertiyangdiajarkan,PBPlOOurdianggapberhasil.Untuk
itu,pengajarperlumemilikilembarpengamatanterhadaperilaku
budi pekertipembelajarsesuaidenganmatapelajaranmasing-
masmg.
Penilaian5 P ini sudahmemadai,baikdaritesmaupunontes,
darisegiteoridanpraktik,darikognitif,psikomotor,hinggaafektif
yang salingterpadudan terintegrasi.Penilaian5 P ini dapat
membuatberbagaijenisdanmacampenilaian.
Kelimajenis penilaianini direkapdalambentukrekapitulasi
nilai.Rekapitulasin laiterdiridarikolomnomor,namapembelajar,
kelimajenis penilaian/5P.Untukmasing-masingP terdiridari
beberapakolomkeciluntukmenulisperkembangannilai(Suwarna,
2003).Rekapitulasipenilaianinidapatdikembangkanolehpengajar.
Penutup
Berdasarkanuraiandiatasdapatdisimpulkansebagaiberikut.
1. PendidikanBudi Pekerti secaraintegrasisesuai dengan
pembelajaranberbasiskompetensi.
2. Pendidikanbudipekertidilaksanakansecaraterintegrasidengan
matapelajaranataumatakuliah.
3. Pendidikanbudi pekertidilaksanakandenganpembelajaran
secaraimplisitdaneksplisit,deduktifdaninduktif.
4. Hakikatdaripembelajaranbudipekertipadastandarpenampilan
yaituperilakupembelajaryangtelahmenampilkanbudipekerti.
5. Penilaianbudipekertidilakukandengan5 P yaitupapersand
pencils,portfolio,project,product,danperformance.
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